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Kemampuan literasi sains sangat penting untuk dimiliki setiap siswa, dan lebih baik 
apabila diterapkan sejak sekolah dasar. Melalui pembelajaran menggunakan model 
Learning Cycle 7E merupakan cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi 
sains, karena dalam kegiatan pembelajaran guru memfasilitasi siswa agar dapat 
menemukan konsep secara mandiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi 
daur air, untuk mengetahui pengaruh pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 
literasi sains siswa pada materi daur air, serta perbedaan pengaruh model Learning Cycle 
7E dan konvensional terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi daur air. 
Metode penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group 
design. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SD se-Kecamatan Arcamanik dengan 
sampel penelitian SDN 141 Lokajaya kelas V-B sebagai kelas eksperimen dan kelas V-A 
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan literasi sains, lembar observasi kinerja guru dan aktivitas siswa, angket, dan 
wawancara. Adapun simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
dari model Learning Cycle 7E yaitu berupa peningkatan kemampuan literasi sains, 
pembelajaran konvensional tidak dapat meningkatkan kemampuan literasi sains, serta 
terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kemampuan literasi sains siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan model Learning Cycle 7E dan pembelajaran 
konvensional. 




THE EFFECT OF LEARNING-CYCLE TOWARD STUDENTS SCIENCE 
LITERACY ON THE FIFTH GRADE IN MATERIAL OF WATER CYCLE 
 (Quasi-Experimental Research on The Fifth Grade Students of SDN 141 
Lokajaya, Arcamanik Sub-district, Bandung City) 
 
by 
Arif Mishbah Suryawanto/1504243 
The ability of science literacy is essential for every student to have, and is better applied 
since elementary school. Through learning using the Learning Cycle 7E model is a great 
way to improve science literacy skills, because in teacher learning activities facilitates 
students to find concepts independently. The purpose of this research is to know the 
influence of the Learning Cycle 7E model on the ability of Students ' science literacy in 
water-recycling materials, to determine the influence of conventional learning on the 
ability of Students ' science literacy in water-recycling materials, As well as differences in 
influence of the Learning Cycle of the 7E and conventional models of students ' science 
literacy skills in the water-recycling material. This research method is quasi 
experimentation with the design of Nonequivalent control group design. The population 
of this study was all elementary school students in Arcamanik sub-district with research 
samples of SDN 141 Lokajaya V-B class as experimental class and V-A class as the 
control class. The instruments used in the study are science literacy skills tests, teacher 
performance observation sheets and student activities, polls, and interviews. As for the 
conclusion derived from this study, there is an influence of Learning Cycle 7E model is 
the enhancement of science literacy skills, conventional learning can‟t improve science 
literacy skills, and there are differences About the students ' science literacy skills 
between learning using the Learning Cycle 7E model and conventional learning.  
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